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Article history Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
Received: 24 Nov 2025 masyarakat pesisir Desa Kedonganan dalam mendukung pengembangan ekowisata
Revised: 05 Dec 2025 bahari yang berkelanjutan. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat

Accepted: 25 Dec 2025  setempat meliputi rendahnya keterlibatan dalam pengelolaan wisata, keterbatasan
pengetahuan ekowisata, serta lemahnya kelembagaan lokal. Kegiatan pengabdian

Kata Kunci: dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang mencakup pelatihan, pendampingan
pemberdayaan kewirausahaan, dan penguatan kelembagaan. Hasil kegiatan menunjukkan
masyarakat, ekowisata peningkatan pemahaman masyarakat terhadap prinsip-prinsip ekowisata,
bahari, kelembagaan, tumbuhnya inisiatif usaha lokal berbasis bahari, serta terbentuknya kelompok sadar
pesisir wisata sebagai wadah kolaboratif. Program ini memberikan kontribusi nyata
terhadap pembangunan berkelanjutan melalui sinergi antara konservasi lingkungan
Keywords: dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
community . This community service program aims to enhance the coastal community of
empowerment, marine Kedonganan Village's capacity to support the development of sustainable marine
ecotourism, INSUULIONS,  acotourism. The main problems faced by the local community include low
coastal involvement in tourism management, limited ecotourism knowledge, and weak local

institutions. The community service activities were carried out through a
participatory approach that included training, entrepreneurial mentoring, and
institutional strengthening. The results of the activities showed an increase in
community understanding of ecotourism principles, the growth of local marine-
based business initiatives, and the formation of tourism awareness groups as
collaborative platforms. This program makes a real contribution to sustainable
development through the synergy between environmental conservation and
community economic empowerment.
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PENDAHULUAN

Pengembangan Ekowisata Bahari di Provinsi Bali sangat penting untuk dikembangkan
mengingat potensi alam bawah laut yang luar biasa, serta keberagaman budaya dan keindahan pesisir
yang menjadi daya tarik utama wisatawan. Selain itu, Bali memiliki keunggulan sebagai destinasi
pariwisata global yang sudah terkenal, sehingga pengembangan ekowisata bahari dapat memberikan
peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal, sekaligus berperan dalam pelestarian
lingkungan. Dengan pendekatan yang ramah lingkungan, pengembangan ekowisata bahari di Bali dapat
menjadi model bagi destinasi lain dalam menggabungkan pertumbuhan ekonomi dan konservasi alam.
Namun Pengembangan Ekowisata Bahari di Provinsi Bali menghadapi beberapa tantangan, seperti:
kurangnya kesadaran masyarakat dan pengelola destinasi wisata tentang pentingnya pelestarian
lingkungan, keterbatasan infrastruktur yang mendukung keberlanjutan ekowisata, serta kurangnya
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koordinasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat atau komunitas lokal. Selain itu, tingginya
tekanan terhadap sumber daya alam, seperti kerusakan terumbu karang akibat aktivitas wisata yang tidak
ramah lingkungan, juga menjadi tantangan besar dalam mewujudkan ekowisata bahari yang
berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat yang efektif seringkali kurang, yang menyebabkan
partisipasi yang bersifat ad hoc dan penolakan dari penduduk setempat, seperti yang terlihat di
cagar alam di China (Xiaobo & Xiaoying, 2020). Untuk itu sangat di perlukan adanya partisipasi
masyarakat di dalam pengembangan ekowisata bahari di Provinsi Bali, untuk bisa berpartisipasi dalam
pengembangan ekowisata bahari masyarakat lokal harus diberdayakan. Pemberdayaan secara etimologis
berasal dari kata daya yang berarti kemampuan untuk melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak.
Mendapat awalan ber-menjadi ‘berdaya’ artinya berkekuatan, berkemampuan, bertenaga, mempunyai
akal (cara dan sebagainya) untuk mengatasi sesuatu. Mendapat awalan dan akhiran pesan sehingga
menjadi pemberdayaan yang dapat diartikan sebagai usaha/proses menjadikan untuk membuat mampu,
membuat dapat bertindak atau melakukan sesuatu. Pemberdayaan dalam bahasa inggris disebut juga
empowerment (Priansa & Suwatno, 2011; Kamus Besar Bahasa Indoneasia, 1995). Sebagai tujuan, maka
pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki
kepecayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tuagas kehidupannya. Tujuan pemberdayaan
adalah untuk menggeser dinamika kekuasaan dan mendorong partisipasi yang adil, memungkinkan
individu untuk mengatasi hambatan dan secara aktif membentuk kehidupan dan komunitas mereka (Ren
et al., 2023).

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan diskusi kelompok terfokus (FGD), ditemukan
sejumlah permasalahan utama yang menghambat optimalisasi potensi ekowisata bahari di Desa
Kedonganan. Pertama, rendahnya pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip ekowisata
menyebabkan aktivitas wisata belum berjalan secara berkelanjutan. Kedua, terdapat keterbatasan
kemampuan dalam pengelolaan usaha, termasuk pemasaran, manajemen keuangan, dan inovasi produk
berbasis hasil laut. Ketiga, kelembagaan lokal seperti kelompok nelayan dan pemuda belum berperan
maksimal dalam mengoordinasikan program wisata. Selain itu, tantangan lingkungan seperti penurunan
kualitas pantai akibat sampah dan aktivitas wisata massal turut memperparah keterbatasan daya dukung
kawasan. Permasalahan-permasalahan ini menjadi dasar bagi penyusunan program pemberdayaan
masyarakat yang terarah dan komprehensif.

Desa Kedonganan, Kabupaten Badung, merupakan wilayah pesisir dengan potensi ekowisata
bahari yang cukup besar, terutama karena keberadaan pantai, aktivitas nelayan, dan budaya maritim
yang khas. Namun, potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat
setempat. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kapasitas masyarakat dalam memahami dan
mengelola potensi wisata secara berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab
tantangan tersebut melalui strategi pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dan prinsip
ekowisata.

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterlibatan dan kapasitas masyarakat dalam
pengembangan ekowisata bahari, sekaligus memperkuat kelembagaan lokal yang berperan sebagai
penggerak utama kegiatan wisata berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan agenda pembangunan
berkelanjutan (SDGs), terutama pada poin 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), poin 14
(ekosistem laut), dan poin 11 (kota dan komunitas berkelanjutan).

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui beberapa tahapan:
1. Identifikasi Masalah dan Potensi: Dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok
terfokus (FGD) dengan tokoh masyarakat, kelompok nelayan, pemuda, dan perangkat desa.
2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas: Pelatihan ekowisata (konsep dasar, praktik konservasi laut,
pelayanan wisata), kewirausahaan bahari (produk olahan laut, jasa wisata), serta penguatan
kelembagaan (manajemen Pokdarwis).

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pemberdayaan Masyarakat Pesisir dalam Mendukung Ekowisata Bahari Berkelanjutan di Desa Kedonganan,
Kabupaten Badung, Ni Putu Nina Eka Lestari, I Gusti Ngurah Widya Hadi Saputra, 1 Nyoman Windu Surya
Sidantha 15226

3. Pendampingan dan Implementasi Program: Tim pengabdi mendampingi masyarakat dalam
merancang dan menjalankan program wisata berbasis komunitas, serta membantu akses jejaring
dengan mitra pariwisata dan instansi pemerintah.

Monitoring dan Evaluasi: Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas
kegiatan serta menerima umpan balik dari peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat
pesisir Desa Kedonganan dalam memahami konsep ekowisata bahari, konservasi lingkungan, serta
pengelolaan usaha berbasis potensi lokal. Terbentuknya kelompok sadar wisata (Pokdarwis) menjadi
capaian penting karena lembaga ini berfungsi sebagai motor penggerak kegiatan ekowisata dan wadah
koordinasi antar-masyarakat. Keterlibatan generasi muda dalam Pokdarwis juga menunjukkan adanya
regenerasi aktor lokal yang mampu mengelola program wisata secara lebih inovatif dan berkelanjutan.
Selain terbentuknya kelembagaan, peningkatan keterampilan warga dalam mengolah hasil laut seperti
abon ikan dan keripik rumput laut memperlihatkan bahwa masyarakat mulai melihat peluang ekonomi
baru dari sektor wisata. Keterampilan ini tidak hanya berdampak pada diversifikasi produk, tetapi juga
membantu masyarakat meningkatkan nilai tambah sumber daya lokal yang sebelumnya hanya dijual
sebagai bahan mentah. Kegiatan edukasi lingkungan dan wisata bahari sederhana yang mulai
dilaksanakan menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami pentingnya penyajian atraksi wisata
yang mendidik dan berkelanjutan.

Pembahasan hasil kegiatan juga menegaskan perlunya penguatan aspek pemasaran, terutama
pemasaran digital, mengingat sebagian besar wisatawan saat ini mencari informasi melalui platform
online. Tantangan lain yang diidentifikasi adalah keterbatasan infrastruktur pendukung wisata seperti
fasilitas kebersihan, titik informasi wisata, dan sarana penunjang aktivitas bahari. Untuk itu, sinergi
antara masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku industri wisata di kawasan Jimbaran sangat diperlukan
agar pengembangan ekowisata dapat berjalan lebih optimal.

Secara keseluruhan, capaian program ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan
berbasis partisipatif mampu meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan masyarakat dalam
mengelola potensi ekowisata secara mandiri. Penguatan kapasitas ini menjadi fondasi penting bagi
keberlanjutan pengembangan ekowisata bahari di Desa Kedonganan.

SIMPULAN

Program pengabdian ini berhasil mendorong partisipasi masyarakat pesisir Desa Kedonganan
dalam pengembangan ekowisata bahari secara lebih mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan pelatihan,
pendampingan usaha, dan penguatan kelembagaan menjadi kunci sukses program ini. Untuk
keberlanjutan program, diperlukan:

1. Komitmen pemerintah desa dalam mendukung program ekowisata bahari di Desa Kedonganan
Kabupaten Badung.

2. Dukungan regulasi dan bantuan infrastruktur dari pemerintah daerah, khususnya daerah Kabupaten
Badung Provinsi Bali.

3. Pengembangan jejaring kerja sama dengan Perguruan Tinggi, Pelaku pariwisata, dan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM).

Kegiatan ini dapat direplikasi di wilayah pesisir lainnya yang ada di kabupaten Badung dan juga
Kabupaten yang lain yang ada di Provinsi Bali dengan adaptasi menyesuaikan dengan situasi konteks
lokal, daerah pesisir yang lainnya
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